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Abstract 
The research problem was the low students‟ capacity and activity in thematic 
material Sumber Energi Gerak in the first grade at SDN 38 Tigo Jangko due to 
conventional lecture method. Therefore it needed an innovative teaching which is 
attractive, such as picture and picture method. This research was a Classroom Action 
Research (CAR). The research procedure consisted of planning, implementation, 
observation and reflection. The research data obtained through writing test and 
observation sheet. Subjects were students of class I of the school year 2015/2016 as 
many as 26 people. The research shows that learning outcomes of thematic material 
Sumber Energi Gerak in the first grade at SDN 38 Tigo Jangko with picture and 
picture methods increases by 92%. Teacher‟s activities for the last cycle increased to 
91%. Students‟ activity increased to 93%. Analysis of experimental data showed that 
the method of picture and picture can improve thematic learning outcomes with the 
theme Lingkungan specifically Sumber Energi Gerak in the first grade at SDN 38 
Tigo Jangko Lintau Buo Subdistrict. 
Keywords: Learning Outcomes, Thematic learning, picture and picture Method 
Pendahuluan 
endidikan bertujuan untuk menciptakan kualitas individu yang memiliki karakter 
kuat, berpandangan luas ke depan untuk meraih cita-cita yang diharapkan dan 
mampu beradaptasi secara cepat dengan lingkungan di mana individu tersebut berada. 
Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
membangun suasana guna mengembangkan potensi yang ada dalam diri seseorang agar 
memiliki kepandaian dalam bidang keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang 
dapat diterapkan dalam kehidupannya. Pendidikan yang diperoleh seseorang amat 
penting artinya karena akan membangkitkan motivasi yang lebih baik pada segala aspek 
kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar 
bagi kelangsungan hidup setiap individu. 
P 
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Pendidikan tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia sehari-hari, karena 
pendidikan merupakan salah satu modal utama dalam pembangunan. Di Indonesia, 
pendidikan merupakan suatu bagian yang kualitasnya sangat diperhatikan dan terus 
ditingkatkan oleh pemerintah. Oleh karena itu, pelaksanaan suatu pendidikan 
memerlukan suatu wadah yang disebut sebagai lembaga pendidikan seperti sekolah. 
Pendidikan di sekolah memiliki peranan penting dalam meningkatkan sumber 
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sekolah merupakan suatu proses yang 
melibatkan pendidik, bahan ajar, dan siswa. Pendidik dan tenaga kependidikan 
berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 
dinamis dan dialogis, serta mempunyai komitmen secara profesional untuk 
meningkatkan pendidikan (Depdiknas, 2006).  
Demi terwujudnya pendidikan tersebut, pemerintah membuat kurikulum untuk 
semua jenjang pendidikan. Pada pendidikan di sekolah dasar guru menerapkan 
pendekatan tematik pada kelas rendah dan bidang studi pada kelas tingginya. Untuk 
melaksanakan pendekatan tematik di kelas rendah, guru tersebut harus menguasai dan 
memahami pendekatan tematik secara jelas. Pembelajaran tematik di kelas I yang 
diterapkan guru harus mampu membuat siswa memiliki pengalaman belajar dengan 
berbagai metode pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan bagi 
siswa. Dalam pembelajaran tematik di kelas rendah guru harus mampu menerapkan 
konsep berbagai bidang studi. 
Dalam pembelajaran tematik di kelas I guru harus mampu memahami 
kerakteristik siswa pada kelas I di sekolah dasar. Pada siswa pada kelas I di sekolah 
dasar, dalam memahami sesuatu pembelajaran, siswa lebih memahaminya dengan apa 
yang mereka lihat secara langsung. Sehingga siswa memahami segala sesuatu 
berdasarkan apa yang mereka lihat. Dalam memberikan pembelajaran guru harus 
memperlihatkan secara langsung kepada siswa tentang apa yang dipelajari agar siswa 
tidak beragam dalam menafsirkan sesuatu dalam konsepnya. Masih banyak di antara 
siswa yang kurang mampu dalam memahami materi tentang sumber energi gerak, 
mengidentifikasi benda bergerak, mendeskripsikan kegiatan, menempel gambar, 
mendeskripsikan gambar dan sebagainya pada tema lingkungan. Salah satu 
penyebabnya adalah karena penggunaan metode guru yang masih konvensional dan 
monoton yaitu lebih banyak berceramah. 
Pada pembelajaran tematik guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang 
menarik dan mudah untuk dipahami serta diterima oleh siswa, karena dalam satu tema 
guru harus mengaitkan beberapa materi yang relevan dengan tema yang diajarkan. Pada 
pembelajaran tematik guru bisa menanamkan konsep dasar pembelajaran kepada siswa 
mulai dari arti mengenal huruf, membaca berhitung serta mengenal diri sediri serta 
lingkungan sekitar. Dalam pembelajaran tematik, guru harus  bisa mengkombinasikan 
berbagai metode yang efektif dalam pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan metode 
yang efektif akan membantu siswa dalam memahami materi dan akan membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
Hal di atas berbeda dengan apa yang terjadi di SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan 
Lintau Buo, pembelajaran tematik belum sesuai dengan apa yang diharapkan karena 
guru masih bersifat abstrak dalam mengajarkan tematik dan menyajikan pelajaran bukan 
dengan benda itu secara langsung. Dalam pembelajaran masih didominasi oleh guru dan 
siswa sebagai penonton saja. Hal ini membuat siswa memahami konsep pembelajaran 
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menjadi berbeda antar satu dengan yang lainnya. Dalam pembelajaran, siswa kurang 
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Peran guru sebagai fasilitator masih 
kurang terlihat. Dalam pembelajaran guru lebih cenderung menerapkan pembelajaran 
secara teoritis kepada siswa. Konsep bermain dalam pembelajaran tematik belum 
terlaksana oleh guru dengan baik.  
Pembelajaran di kelas I di SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo selama ini 
yang dilakukan belum mengacu kepada konsep pembelajaran tematik. Pada setiap 
pembelajaran hasil belajar siswa masih tergolong rendah yang disebabkan karena 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru belum mampu memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Dalam kegiatan pembelajaran 
siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan lebih banyak diam serta 
mendengarkan penjelasan guru. Pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang sesuai 
dengan karakteristik siswa di kelas rendah. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka guru mencoba memperbaiki 
pembelajaran yang selama ini menjadi masalah dengan mencoba menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif learning. Salah satu metode kooperatif yang digunakan adalah 
koopetarif tipe Picture and picture dalam pembelajaran. Dengan metode picture and 
picture ini siswa akan dipancing dan diminta berpikir dengan gambar yang disusun oleh 
guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Agus Suprijono (2009: 110) 
Metode picture and picture adalah metode belajar yang menggunakan gambar 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Dalam hal ini guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai, menyampaikan materi sebagai pengantar. 
Dengan adanya gambar yang disusun ini siswa akan berpikir apa dari gambar 
dan mengembangkan imajinasi dalam belajar. Dengan hal ini siswa akan terbiasa untuk 
kreatif dalam menjabarkan gambar. Berdasarkan hal diatas penulis melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul: Peningkatan Hasil Belajar Tematik pada tema 
Lingkungan dalam Penerapan Sumber Energi Gerak melalui Metode Picture And 
Picture di Kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo. 
Kajian Teori 
Model pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman yang bermakna serta memberikan keuntungan bagi siswa.  Pembelajaran 
inilebih mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Melalui 
pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk 
dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.  
Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik Trianto (2010: 85) menyatakan bahwa secara 
umum prinsip - prinsip pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi: 1) Prinsip 
Penggalian Tema : Merupakan prinsip utama dalam pembelajaran tematik.2) Prinsip 
Pengelolaan Pembelajaran : Pengelolaan pembelajaran dapat optimal apabila guru 
mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses.  3) Prinsip Evaluasi: Evaluasi 
pada dasarnya menjadi fokus dalam setiap kegiatan karena suatu kegiatan dapat 
diketahui hasilnya apabila dilakukan evaluasi. 4) Prinsip Reaksi : Dampak pengiring 
yang penting bagi perilaku secara sadar belum tersentuh oleh guru dalam Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM), karena itu guru dituntut agar mampu merencanakan dan 
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melaksanakan pembelajaran sehingga tercapai secara tuntas tujuan - tujuan 
pembelajaran. Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa serta 
tidak mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu kesatuan yang utuh dan 
bermakna. Pembelajaran tematik memungkinkan hal ini dan guru hendaknya 
menemukan kiat - kiat untuk memunculkan ke permukaan hal - hal yang dicapai melalui 
dampak pengiring tersebut. 
Model pembelajaran tematik lebih mengarahkan siswa secara aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. Melalui pembelajaran tematik siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri barbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya.Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang 
guru sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar 
yang menunjukkan kaitan unsur – unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran 
lebih efektif. Kaitan konseptual antarmata pelajaran yang dipelajari akan membentuk 
skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan  dan kebulatan pengetahuan. Arti 
penting model pembelajaran tematik diterapkan di Sekolah Dasar karena pada 
umumnya siswa pada tahap ini masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan 
(holistik). 
Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik yang dikemukakan Depdiknas 
(Trianto, 2010: 91) antara lain: (1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan 
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, (2) Kegiatan - 
kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 
kebutuhan siswa, (3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa 
sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, (4) Membantu mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa, (5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis 
sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, dan (6) 
Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, 
dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
Model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture merupakan sebuah model 
dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah 
materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif belajar. Dengan menggunakan alat bantu 
atau media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang 
baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehingga apapun  pesan yang 
disampaikan bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta dapat 
diingat kembali oleh siswa. 
Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis 
(Hamdani,2011: 89). Model pembelajaran Picture and Picture merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran Picture and Picture memiliki ciri 
aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Model pembelajaran hendaknya selalu 
menekankan aktifnya siswa dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif artinya setiap 
pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat 
siswa. Kreatif artinya setiap pembelajaran harus menimbulkan minat kepada siswa 
untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metoda, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang 
diperoleh dari proses pembelajaran. 
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Menurut Agus Suprijono (2009: 110) ―Metode picture and picture adalah metode 
belajar yang menggunakan gambar dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis‖. 
Dalam hal ini guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, menyampaikan 
materi sebagai pengantar. Setelah itu guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-
gambar yang berkaitan dengan materi. Siswa tidak hanya mendengar dan membuat 
catatan, guru memanggil siswa secara bergantian memasang atau mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis. Ditanyakan juga alasan atau dasar pemikiran urutan 
gambar tersebut. Dari alasan atau urutan gambar, guru memulai menanamkan konsep 
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Model pembelajaran picture and picture adalah suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. 
Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan. Model 
pembelajaran picture and picture, mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 
pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. 
Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan 
ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk cerita dalam ukuran besar. 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan bentuk 
kajian reflektif yang dilakukan peneliti untuk tujuan perbaikan layanan profesionalisme 
guru dalam menangani proses pengajaran di kelas. Tindakan yang dilakukan adalah 
penerapan pembelajaran dengan metode picture and picture pada materi penanaman 
konsep energi gerak di kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus terdiri dari 4 tahap yakni: 
perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi 
(reflective). 
Subyek penelitian adalah hal yang menjadi fokus penelitian, adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas I di SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo yang 
berjumlah 26 siswa. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes 
dan pedoman observasi. 
Data hasil tes penelitian ini setelah dianalisis pada setiap siklus digunakan kriteria 
keberhasilan proses pembelajaran. Adapun kriteria keberhasilan proses pembelajaran 
tersebut adalah  skor tes pada setiap akhir siklus, sedikitnya 85% siswa mencapai 
ketuntasan dan kriteria ketuntasan belajar siswa kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan 
Lintau Buo dalam pembelajaran tematik adalah ≥75. Dalam penelitian ini guru, meneliti 
hasil belajar siswa.Siswa dikatakan berhasil dengan baik jika siswa yang mendapat skor 
tes ≥75, sedikitnya 85% siswa mencapai ketuntasan belajar. Tingkat keberhasilan 
penelitian di ukur dari peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah tindakan. 
Hasil Penelitian 
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Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan peneliti di 
kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo pada semester I. Dalam penelitian 
ini guru bertindak sebagai praktisi sedangkan kepala sekolah bertindak sebagai 
pengamat (observer). Disetiap tindakan penelitian ini menggunakan langkah metode 
picture and picture yang terdiri atas tujuh langkah yaitu: 1) Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai. 2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 3) Guru 
menunjukkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi.  4) Guru menunjuk 
siswa secara bergantian mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 5) 
Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar tersebut. 6) Dari alasan/urutan 
gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi 
yang ingin dicapai. 7) Kesimpulan/rangkuman. 
Pembahasan hasil penelitian pada pembelajaran tematik pada tema lingkungan 
dalam penerapan sumber energi gerakmelalui metode picture and picture. Pada kegiatan 
pembelajaran denganmetode picture and picturehasil belajar tematik pada tema 
lingkungan dalam penerapan sumber energi gerak, siswa memperoleh hasil dari rata–
rata tes pada siklus Ipada pembelajaran ini 69% dari kognitif. Setelah direfleksi pada 
siklus I hasil belajar siswa pembelajaran tematik pada tema lingkungan dalam 
penerapan sumber energi gerak melalui metode picture and picture terjadi peningkatan 
ketuntasan siswa siklus II pada ranah kognitif 92%. Dari siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 23%. Jika dilihat dari indikator keberhasilan 
pada penelitian ini yaitu 85% atau >85% maka penelitian ini sudah berhasil karena 
keuntasan siswa melebihi 85%. 
Pada siklus I dalam melakukan pembelajaran tematik pada tema lingkungan 
dalam penerapan sumber energi gerak melalui metode picture and picture belum sesuai 
harapan dengan rata–rata kemampuan guru mengajar pada pembelajaran tematik pada 
tema lingkungan dalam penerapan sumber energi gerak secara keseluruhan rata – rata 
siklus I dari semua aspek yang dinilai adalah 77% terlaksana. 
Setelah dilakukan refleksi terhadap kelemahan pada siklus I terjadi peningakatan 
yang signifikan menjadi aktivitas guru melakukan pembelajaran pada tematik pada tema 
lingkungan dalam penerapan sumber energi gerakmelalui metode picture and picture 
pada siklus II meningkat menjadi 91% dari rata–rata siklus II. Terjadi peningkatan 
aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sebesar 14%. Jika dilihat dari indikator 
keberhasilan pada penelitian ini yaitu 85% atau >85% maka penelitian ini sudah 
berhasil karena aktivitas guru dalam mengajar dengan menggunakan picture and 
picturesudah 91% terlaksana. 
Pada aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan metode picture and 
picture. Pada siklus I rata–rata keaktifan siswa dalam pembelajaran tematik pada tema 
lingkungan dalam penerapan sumber energi gerak dengan metode picture and picture 
yaitu 77%. Setelah direfleksi terhadap kekurangan pada siklus I terdapat peningkatan 
keaktifan siswa pada pembelajaran tematik pada tema lingkungan dalam penerapan 
sumber energi dengan metode picture and picture pada siklus II menjadi 93%. Dari 
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siklus I ke siklus II terjadi peningkatan keaktifan siswa sebesar 16%. Jika dilihat dari 
indikator keberhasilan pada penelitian ini yaitu 85% atau >85% maka penelitian ini 
sudah berhasil. 
Secara umum penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar tematik pada tema lingkungan dalam penerapan sumber energi gerak melalui 
metode picture and picture di kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo 
Kabupaten Tanah Datar. Dimana terjadi peningkatan pada seluruh aspek yang di amati 
dan di nilai. Berdasarkan data tersebut maka penelitian tindakan kelas ini sudah berhasil 
karena sudah berada di atas indiktor keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >85%. 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas diketahui bahwa.melalui metode 
picture and picturedapat meningkatkan hasil belajar tematik pada tema lingkungan 
dalam penerapan sumber energi gerak pada siswa kelas I SDN 38 Tigo Jangko 
Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan 
siswa pada siklus I 69% setelah direfleksi meningkat pada siklus II menjadi 92% terjadi 
peningkatan sebesar 23%. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran dengan metode 
picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar tematik pada tema lingkungan 
dalam penerapan sumber energi gerak pada siswa kelas I SDN 38 Tigo Jangko 
Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar sangat baik dan meningkat, terbukti 
aktivitas guru siklus I 77% terlaksana setelah direfleksi meningkat pada siklus II 
menjadi 91% terlaksana. Terjadi peningkatan sebesar 14%, aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dengan metode picture and picture untuk meningkatkan hasil 
belajar tematik pada tema lingkungan dalam penerapan sumber energi gerak pada siswa 
kelas I SDN 38 Tigo Jangko Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar sangat 
baik dan meningkat, terbukti siswa yang aktif siklus I 77% terlaksana setelah direfleksi 
meningkat pada siklus II menjadi 93% terlaksana terjadi peningkatan 16%. 
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